BaAB IX

KAJIAN TEORITIS TINGKAT PENDIDIKAN

DENGAN SIKAP KEBERAGAMAAN

Pengertian Pendidikan

Pads hakekatnya, pendiddikan bermakna pengal ihan
pergalaman dari satu generasi ke generasi berikutnya, dan
yvang dialihkan itu bukanlah pengalananrn individual, mel-
ainkan timbunan pengalaman dari generasi-generasl
lampau, , yang mencakup semua dimensi kehidupan, Timbunan
pengalamnan yeang terasimpan cles Lavinin cerite rakyet
(floklore), tradisi, adat istiadet, puisl dan sebageainyea,
dipengarunii oleh konsep pokok tenteng (kedudukan)  manu-
sim dielam semeste 1ni, yene telash  dikembangkan den
dijunjung tinggi oleh suatu mmayarakat., Dalam hal ini,
tidak ada perbedaan antara masvarakat Islam den, katakan-
1ah, masyarakat berat. Namun demikian, sifat nyata suatu
sistem pendidikan dan perbedaannya dengan sistem-sistem
vang lain akan sangat divarnal olen konsep tertentu vany

mendasarinya.
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Pendidikan yang merupakan suatu proposisii manusie

deri alam kebodohan menuju alam kemajuan ser~ing disebut

juga sebagal proses yng perupa pemindahhan atau penyem-—

purnaan. Sebagail suatu proses, pendidikan akan melibatkan

dan menngikut sertakan bermacam—maccamn unsur Yansd harus

dipenuhinya dalam ranagka mencapal tujuan vang diharapkan.

Di dalam memahami pengertian pendidikan harus difahami

bahwa pendidikan itu ada sejak manusia ltu adea, tetapi

ekaistensi pendidikannya berbeda-beda sesual cdengan

situasi dan kondisl vang mda pada waktu 1tu, lkenudian

dengan terjadonyas perkombangan 1 lmu pengetahuan clan

tehnolowl, makea timbull berpacEm-mnacemn padangan tentang

pengertian pendidikan.

Pendidikan merupakan amlaty  eatu  bentuk usana

urtuk membina dan mengembangkan seluruh pespek kepribadian

menusia balk Jjasmani maupun rohani. Agar menjadi manusia

vang berkeprribadian, maka harus berlangsung dan bertea-

hap. Atau dengan kata lain  bahwa dengan terbentuknya

kepribadian yang bulat dan utuh sepagal mnmanusia vyang

bertuhan hanya dapat tercopal apabila berrlangsunag mele-

1ui  proses menuju kearah akhirr pertumbubhan dan perkem-

banaar sampal pada titik optimal deril Kemampuahnya.
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sehubungan dari pemikiran distas banyak para ahli yang
memberikan pengertian pendidikan sebagal berikut

Menurut Drs. Anhmad D. Marimba, mengemukakan arti
pendidikan sebagal berikut : "Pendidiken adalsh bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh i pendidik teerhadap
perkembngann jasmeni den rohanli anak didik menuiu

-~y
terbentuknya kepribadian yang utama' . 27)

Dalam hal ini Tin Dosen FIP IKIP Malang meny 1 mn-

pulken pengertian pendidikan sdalah @

a. Atifitas dean usaha manusies untuk meningkatkean
kepribadian dengan Jalan membina potensi~potensal
pribadinya roheni (pikir, rasa, cipte, den gl rura-

ni)  dengan jasmani (panca indra, serte ketarampllan-
keterampilan).

b. Lembaga yang bertanggung Jawab menetapkan oita-citea
(tujuan) pendidikan, isi, aistem, dann organisasi
pendidikan. Lembaga 1ni meliputi @ keluargm, sekolah,
dan masyarakat (negara).

o. Mmsil atau prestasi yang dicapai oleh perkemmbangan
manusia dan lembaga-lembaga tersebut dalam mencapai
tuluannya. Pendidikan ddalam arti ini merupakan
tingkat kemajusn masyarakat dan kebudayaan sebagal
satu kessatuan. 28)

27) Ahmad D Marinba, Fengantar Filsafat Pendidikan,

Al-Ma'arif, Bandung, Cet VIII, 1989, hal. 19

28) Dra. Zuhairini, dkk., Filsarat Pendidikan Islam,

Bumi Aksara, Jakarta, 1991, hal. 151
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Menurut Ors. Suwarne Pendldikan pada umumny &
berarti bimblngan yeng diberikan oleh seseorang terhadap
orang lain, menuju kearah cita-cita tersebut. 29)

Lebih lanjut devinisi pendidiken menurut Ki ey Jer
Dewantara, “"pendidiken adalah daye upayva untuk memmaJuk-
ke  pertumbulhian budi pekertil (kekuaten batin kearakter),
pikir (inte=lek) dan tubuh anak untuk memajukan kehidupan
anak didik selaras dengan dunianya.’ >a)

sedangkan pengertisn pendldikan menurut Undang
Undanga republlik Indomesia Nomor : 2 tahun 1989 tentang
sistem pendidikan nasional vang ada di Indonesia adalsh
sebasal berikut : "pendidiken adaleh usaha sadar untuk

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan

pengajaran dan / atau latihan hagi perannya dimasga yaand

akan datang. 31)

Adapun pengertian penndidiken mennurut Islam
sebagalimana hassll semlnar pendidikan Islam se
Indonesiaa tahun 1960, ditetapkan pengertian pendidikan

29) Drs. Suwarno, Pengantar Filsafat Pendidikan, AL-
Ma'arif, Bandung, Cet. VIII, 1989, hal. 19~

30) Ibid., hal. 3

31)  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Op.
cit., hal. 2-3
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Islam vyailtu "himbingan terhadap pertumbuhan rohani dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan himah mengarahkan,
mengajarkan, melatiln, mengasub, dan mengawasl perlakunyea

semua ajaren Islam". 32)

Pengertian itu meengandung arti bahwa cdalam proses
pendidikan terdapat usaha mempengaruhi Jiwa anak didik
melmlui proses setingkat demi setingkat menanankan taagwa
dan skhlak seerta menegakkann kebenaran, sehingga terben-—
tuklah manuueie yang berkpribadian den budi luhur sesual
dengan ajaren Islam.

Merurut  Drs. Mubaimin, MA. dan Drsa. Abd Muiib
mereka mencoba menawaarkan suatu bentuk rumusan penger-
tian pendidiken Islam : "Proses transformasi dan interna-
lisasi iimu pengetahuan den nilai-nilal pada diri anak
didilk melalui pennumbuhan  dan pengembangan potensi
Ftrahnya guna mencapal keselarasan cdain kaesempurnasn
midup dalam segala aspek. 33)

Pengertian ity mempunyal lima prinsip pokok

pendidikan Islam yaitu :

22) DRs. Muhaimin, MA., Drs. Abd Mujib, FPemikiran
Pendidikan Islam, Kailan Filosoflk dar Kerangka Dasar Opra-
sionalisasinya, Trigegenda Karvya, Bandung, 1993, hal. 136

33) Ibid., hal. 136
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Proses transformasi dan internalismsi, yealtu upaya

pendidikan Islam herus dilakukan secara bertahap
herjenjang dan  kKontinyd dengan  wpaya memindahkar,
penanaman, pengarahar, pembimbingan sesuatu yaang
cid lakulkan aecara teranceana  den struktur dengarnn

mengounakan pole dan siastem tertentu.

Iimu  pengetahuan dan nilai--nilei, valtu upaya yang
diarahkan pada  pemberian  dan penghayatan sertem
pengamalan i Lmtd pengetahuBann cian milati-nilal.
I lmupengetahuan yang dimaksud adalah 1lmy pengetahuan
vang bercirikan Islam, vakni ilmu  pengstahuan  Yand
meemenuhi kriteria epistimolool Tslami yang tujuan
akhirnva untuk menngenal dan menyvadari diri  pribadi
dan relasinya terhadap Allch, cesmma manusia, dan
kepada alam semesta.

Pada diri enak didik, Yaitu pendidikkan itu diberikan
pada anak didik vang mempunyail potensi-potensi roha-—
mi. Dengan potensi itu anak didik dimungkinkan dapat
dididik sehingega pada akhirnyaa mereka dapat menddidik
konsep ini berpljak pada ronsepsi mannusia sebagal
mahluk psikis.

Melalui penumbuhan  dan penggemnbangan fitrahnya,
yvaituntugas pokok pendidikan Islam hanya menunbubikat,
memelinhara dan menjaga potensi laten manusia agar ia
tumbuh clan berkembang seoual dengan tingkat
K EemmampLsEn, minmat dan bakatnya. Dengan cdemikian
terciptalanh dan terbentuklah daya kremtifitas dan
produktifitas anak didik.

Guna mencapal keselarasan dan lkesempurnaainhidup dalam
sogala aspeknya, yaitu tujuan akhir dari prozses pendl-
diker lslam adalesh terrbentuknya "Insan Kamil" (con-
aclience), yaitu manusia yyang dapat maenye leeraskan
Kesbutuhan hidup Jjasmmani rohani  strukbtur kehidupen
dunia dan sxkhirat keseimbangaan fungel manusia seeba-
gai hamba-kholifah Alloh dar keseimbangan pelaksanaany
trilogi pendidikan manusia. Akibatnya proses pencdidi-
karm Islam yang dilakukan dapat nenajadikaen snak didik
bahaglie, sejahtera, dan perun kesempuirnaasan. A4

34) Ibid., hal. 136 - 138
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Dari pendapat-pencapat tentang pendidlikan diatas,
paik  menurut ummum madpun menurut tinjeuan Islam dapat
penulis simpulkann batwa pendidikan adalah @ "serangkalan
kegiatan komunikasi, tatap muka antara manusia yang satu
dengan  yanng lain, antara manusia dengan anak Adidikk
vang bertuluann untuk meningkatkan kepribaadian pertumbu-
han budi pekerti, intelekktual dan sebagainya agar nanti
menjadi manusia dewasa yang bertaangoung Jawab dan berpo-
tensi misallnya : potensi fisilk, moral, sikap, ekonomi,
pengetahuan dan keterampilan.

Darri pendapat atau batasan-batasan para ahlil
diatas, walauppun berbsda dalamm redakel tetapi terdapat
kesamaan isi dan kesamanaan uunsur-uunsur atau elemen—
elemen atau Taktor-faktor yang terdapat didelamya, yaltu
bahwa pengertiesn penndidiken itu menundukiiarn Prosess
bimbingan dan juga tuntunen atau pimpinan yarg di dalamn-
yva mengandcdung unsur-unsur sebegal berikut
1. Didelem bimbingan tadi ada pembimbingnya (pendidik)

dan yano diblmbing (anek didik).
5. Bimbingann tadi mempunyal arah yang bertitik tolaak
pada dasar pendidikan dan perakhir pada tujuan pendi-

dikan.
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Z. Bimbingan tadi berlangsung pada suatu tempat Juagsa
lingkungan atau lembagoa pendidiken tertentu.

4. Karena bimbingan jtu suatu proses, maka prosees ini
berlangsung dalam jangka waktu tertentu.

5, Didalam pendidikan tadi tepdapat bahan yang i
sampalkan kepada anak didik untulk mengembangkan
pribadi yang diinginkan.

Dan dalam sgama Islam, Alloh Swt. membeeri Jannii
bagi orang vang heriman dan berllmu, dalaam arti orangf
memnpunyai ilmuu penge tahuan dengan meningaikan
derajatnya. Firman Allohb dalam Al-Qur'an asurat A=

Mujadalan ayet 11 3

L= s (,\..-5\\_,_,\0_,,5\ (‘C’U"’)\“'\’\C'J'
CN BB e U AL L ot

Artinya : "Niscaya Allah akan meningglikan derajat orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
vang berrilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah maha mengetahuil apa yang kamu kerja-
kan. 35)

interpretasi ayeat dimatas menjelaskean tentang

pentingnya pendilidikan pagl seseorang, karena dengan ilmu

38) Departemen Agama R1., Op Cit., hal. w10
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vang diperoleh maka derajat seseorang akan lebih balk
dari pada orang tidak punya ilmu  pengetahuan, Demikian
juga Jika seseorang tidak ingin direndankan aatau tidak
inginmerasa dirinya iebih rendah, maka harus banyak
menperolenh ilnu pengetahuann Yang tentunya melalui pendi-

dikan.
ffizjb;&gﬂ
Tujuan pendidikan Islem scdmlat  membentuk moral

36) Sesuai pula dengan tujuan pendidikan

vang tinugi.
masional kita yvaitu :

"Fandidikan nasional bertulusn mencerdaskean
kehidupan bangsa dan mengembangkan  manusilea Inconesia
seutuhnya, yaitu manuusie berbudl pekerti luhur, memiliki
pengetahuan  dan keterampillan, keasehatan Jasmani dan
rohani ., kepribadian yanga mantep dan mandiri serts rasa
rangaung Jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”". 37)

Tujuarn pendidikan nesional cliamtas menpunyai
huburngan vang erat dengan tujuan pendidikan Islam. Calan

Telam mnenbentuk moral yang tinggl sesecrand, sadangkan

pendidikan naslonal mengenbangkan manusie setuhny&.

36) Athiyvah Al-Abrisyi, »Dasar-0asar Pendidikan
Islam. Bulan Bintang, Bandung, Jekarta, 1970, hal. 10

27)  Undang—Undang Sistem Perndidikan Nasiocnal, Op
Cit., hal. 4
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Jadi tujuan pokok  darid pendidikan adalah
membentuk anggota masyarakat menimdi orang-orang vang
memiliki moral yang tinggi, deraljat vang tingel seérta
mempunyal kepribadian baik, perprikenasnusisan, mnaupun
menjadi angoota masyarakat yang dapat mendidik dirinya
cendiri untuk dapat mengatesi nambatan-hambatan dalam
perkembangan hidupnya dan berusaha semaksimal munekin
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnys,

Sehingga pendidikan dapat diartikan sepagal proses
kegiatan proses pembelajiaran yang mempunyai slatem
senantiasss berbesda dan berubah, dari suatu bBentulk
nasvarakat kepada masyarakat yang lain. Perubahan slatem
pencdidikan yang herbeda-beda antara masyarakat aéa bl
denaan masyarakatt laainnya ini karena setiap masyarakat
memiliki suatu sistem sosial, filsafat dan gaya hidup
vang tertentu sesual dengan tujuan, dasar dan nilai yang
terdapat dalan nasyarakat tersebut.

Bentuk-Bentuk Pendidikan.

Sekolah adalah suatu lembaga penndidikan  vang

penting setelah pendldikan terjadil dalam Ling-

kKungan keluarga, adan paca dasarnya pendidikan dapat
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dilakeanakan disekolah atau diluar sekolah, sepeertl vang

termaktup dalam Undang Undang No. 2 tahun 1989 tentang

gistem pendidikikkan Nasional, mengenai satuan jalur dan

jalurpendidiken pada Bab. IV pasal 10 ayat 1 sebagal

berikut =

1. Penyelenggara penddiddikan dilaksannakan melalui 2
(dua) jelur yaitu Jalur pendldikan asolkolah dann  Jeur
pedidikan luar sekolah.

2. Jalur pendidikan sekolah merupskean pendidlkan yangg
diselenggarakan di sekolah melalul keglatan belaiar
meneoalar secara berjenjang dan berkesenambungan.

3. Jalur pendidikkan luar sekolah mnmerupakan pendidikan
yang diselenggarakan cdi  luar sekolah melallui
kegiiatan belajar-mengajar yang tidak harus berjenjang
dan berkeslnambungan.

4. Percdidikan keluarga merupakasn bagian dari Jalur
pendidikan luar sekolah vang diselenggarakan dalam
keluarga dan membarikan keyakinan agama, nilai

budaya, Llai moral dan keterampllar.

5. Pelaksanaaan kettenan sebagmimana dimaksud pada avat
(3) vang tilidak menyangkut ketentuansebaagalimana
dimaksud pada ayat (4) yang ditstapkan derigan peratu-
ran pemerintan. 38)

peranckat dari nasalah tersebut maka pentuk pendi-~
dikan dapat dikatagorikan menjadi 5 (tiga).

1. Pendidikan Formal

Pendidikan formal adalah pendidikan yang diperoleh

di  sekolah. Dan sekolah sendiri merupakan lembags

eosiml formal dirikian berdasakan pada Undang-Undang

38) Undang-iUndang Sistem Pendidikan Nasionaldan
peraturan pelaksanaatinya, Op. cit., hal. 5 - 6
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Negara . sebagal tempat pendidikan. Pada Satu pihek
sekolah mewakili negara dan pihak lain sekolah mewaki-
1i oreng tua atau masyarakat setempat., Dalam pendidi-
kan formal sekolah merupakean kehidupan meneruskan
pendidikan yang telah diperoleh ailingkuncan keluarga
maupun  masyarakatnva. Dengarn menitik beratkan pada
pengenbangan Seseorana sebagal warga negara Yang balk,
dengan nilal-nilal kenanusiaan Yang menjadi  pandangan

midup bangsa dan nhegara. 39)

Disamping 1tu sekolah vyang merupakan tempat
pendidikan formal berusaha membantu menciptakan  ma-
syarakat yahg baik dan dapat mewarisl budaa bangsa,
selanjutnya untuk dijelaskan pada siswa-siswinva
sehingga siswa bisa menerima dengan penuh pengertian.
Namun  demikian, sekolah Juga mendorong ssiswa agar
memperhat ikan mamsyarakat aaltelilingnya serta membuka
jmlen untuk mau dan berkembang. Karena di sekoclah

dlatih untuk mampu menghacapi dan memecahkan problem.

29) Yustika Roestinawati, dkk., Dasar-0asar Iilmu
Pendidikan, Gramedia, Jakerta, 1989, hal. 4l
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Cealam masyearakat banyak orang yang menyarahikan

sebaglan dari tangoung=-Jjawab pendidikan anaknya kepada

sekolah. sekolalh sebagal lembage pendidikan Fformal

menerima funasl pendidikan herdasarkan asas~-aAsae

tanggung Jjawab yang meliputi:

a. Tanggung Jawab formal kelembagasan sesual dengan

funagsl dan tujuan yang ditetampkan menurut ketentuan

- ketentuan yang berlaku ( Undang - Undang Perci-

dikan).
b. Tanaggung Jawab kellmuan berdasarkan bentuk, iai,
tujuan, dan  tingkat pendidikan  yang ctl percaakan

kepadanya oleh masyarakat dan negara.

¢. Tanggung Jawab fungsonal ialah tangoung Jawab

profesional pengelola dan pelaksana pendidikan yang

menerima kKetetapan ini berdasarkan ketentuan-keten-

tuan Jjabatannya. Tanggung Jjawab irni merupakan

pelimpahan tanggune Jawab dan kepercayaan orang tua

(mmsyarakat) kepada sekolah dari para guru. 40)

40) Tim Dosen FIP. IKIP Malang, PFPengantar Dasar-
pDasar Pendidikarn, Usaha nasional, Surabava, 1688, hal. 18
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Pendiadikan Non Formal

Pendidikan non formal dissbut juga pendidikan luar
selkolalh, dalam bentuknya yand paling umum perndlidikan
ron formal ada dalam masyarakat. 4dl Pendidikan dalam
1 ingkungan keluarea juga sebagal amlah satu proses
dalamn pembentukan kepribadian anak-anak sesual dengan
eksistensinya. L ingkungan nasyarakat inl akan memberi
sumbangan  yang sangat berarti bagl diri anak, sebab
tidek senua 1lmu penegatahuan, reterampllan ataupun
bakat ssseorang dapat dikembangkan oleh pendidikan
yang ada  di sekolan. Hel ini mengingat waktu al
sekolah bagl anak adalah sengat terbatas baginye,
aehingga tidak mungkin sekolah akan dapat mempantu
anak dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampi-
1@n ataupun bakatnya secara maksimal.

FPendidikan dalam maseyraket ini secera umum M-
punyail funosi sebagai pelengkap (complgmant], sebagai
pengganti (subtitut) dan sebagal tambahan (suplement)

terhadap 1ingkungan pendicikan yang lannya.

41) Sardjan Kadir, Perencanaan Pendidikan Non  For-—

mal, Usaha Nasional, Surabaya, tt, hal. 30
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Lingkungan masyarakat ini sebagail tempat mnengem-

hangkan bermacam—macam aktifitas yang bersifta pendi-

dikan dan pelaksnasahya diberikan oleh instansi paner-

imtahan maupun swasta atau lembaga-lembage pendidikean

dan rnon pendidikan  yang ada dalanm nasyarakatb.

Pendidikan non formal yang mempunyal fungsi seba-

gai pelengkap perkembangan kepribadian balk secara

{ndivdual maupun  secama kelompok, orientasi perdl-

kannya adalah melengkapil keterampllan balk secara

kognitif maupun secara performnannya, sebagal akibat

belum mantapnya apa yang mereka terima pada pendidikan

sekolan atau dalam lingkungan kKeluarganya. Dengan

orientasi pada :

a. Perkembangean rasa ansial dalam perkonunibasi dengan

orang lein.

Pembinasn sikap dan keria sama dengan anggota

o

masyarakat yang lainnva.

~. Pembinaan keteramplilan, kecakapan yang kKhusus vyYang

pelum didapat di sekolah.42]

42) Murni Yusuf, Penganiter Ilmu Pendicikan, Ghall

Indonesia, Jjakarta, 1986, hal. 34 ~ 35.



parn pendidikan diluar sekolah Yand pertungsi
sebagal pelenglkap ini sasaran didiknya adalah pelajar
yang Juea terdaftar disekolan baik dasar atau menan=
gah. Dan bentuk aktivitas pendidikan ini meliputi
kelompok Hoby, kelompok olah raea atau aktivitas
lainnya yand sejenis denaan mendapat supervisi dari
gekolan. Dengan rujusn untuk melengkapi omponen-—kom=-

ponen atau urikulum sekolah. ¢3)

pendidikan non formal Juoa perfungsi sebagal pe-
1engkap ini dapat berbentuk organisasl pemuUca, seperti
KepraniikKaas klub pemuda petani, dan aktivitasﬂaktivi~
tams pelayanan sekolah pada masyarakat. pipidang agana
Talam terutama aekalil terbentuk kegiatan«kagiatan
remaja di surad, masiid, pesantren kilat dan lain-lain
aeleama tildak Aiprogramikan, jadi bukan kKursus bohase
arabh yang diselenggarakan 41 masjid secara teprprogran.
Kegiatan ini Jjika diikuti oleh orand dewasa sebagaima-
ma keglaten vang pertama disebut pendidikan masyarakat
atau pendidiken orang dewasa. Di lingkungan aoana

Islam dapat diartikan "penbinaan umat .

43) M. Sardian Kadir, Op Cit., hal. 35
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pari uralsn-uraian di atas Jdelas pbahwa senua kegia—

tan dimasyarakat vang bherpengarun terhadap perkemban-

gan anak-anak dalam mencapal kadewasaannyi, khususnys

yang menunjang pembentukan pripadinya merijadi  umat

Ialem yana bertaduwea dmpat dikategorikan sebagal Jalur

pendidikan nonh formal.

Di antaranva yang penting adalah supaya memna-
fmatkan surau atau masiid vang pasti atau paca umumnya
terdapat dimasyarakat Talmmn cdi desa-desa dan di kota-
kata, Orang tua dan para ustadz serta guUrU agamna Islam
A1 sekolah umum perlu mendorong dan menblmbing anak-
anak dan para remaja untuk mendavagunakan fasilitaes

tersebut secara maksimal. )

Pendidikan non formal yang borfunagsi asbagai

pengganti (subtitute) melayani enak-anak atau para

orang dewasa vang tidak dapat menoikuti pendidikan

44) Prof. Dr. Hadari Nawawil, Pendicdikan Oalam Islam,
Al-Ikhlas, Surabaya, Cet. I, 1993, hal. 204205
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formal,  karena adanyf bermacan-macam alasan. Pelaksa-
maannya depat berbentuk Kursus cepat baca tulls dasar,
vang pelalksanaannya sering kall campuran antara anak -~
anak dan orang dewasa dalam waktu vang relatif sing~
kat. Dengan mengambil sasaran pada masvarakat yang
Ricdup terisolir, vang mungkin tidak dapat dicapal pada
musim-musim tertentu dalam setiap tahunnya dan Juga
orang-ocrang yang hidup berpindan-pinadah dari satu
rempat ketempat ketempat lainnya dalam memenuhi kebu-
tuhan hidupnya. 45)

Nanun ads juga sasaran pendidikan sebagal pengsan«-
ti pendidikan formal ini, crang-orand etnik vyang oleh
karerna bermacam-macam alasan hanya memiliki sedikit
kesempatan untuk memasuki persekolahan. Ada diantaran-
ya kasus pendidikan non formal yang sebagal pengganti

imi menyajiken titik tonggak untulk memindankan orang-

orenyg atau masyarakat kedalam sistem pencdidikan for-

mal.

Pragran pendidikan ini dipusatkan pada keterampl-
lan baca tulis tingkat dazar dan
berhitung pada tingkat dasar disampuing itu

45) Ibid., hal. 38 =39
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juga keterampllan praktis kesehatan dan pertanian pada
tingkat yang rendah. Dan pe laksanaannya dikelolah oleh
guru-guru sekolah dmsar pada Jjam-Jam di luar Jam
sekolah atau oleh para sukarelawan masyarakat. Dengean
ahggaran blaya yang sangat rendah dengan tanps prospek
kelangsungannya di masa depan.

Kemudian untuk pendidikan non formal  valg punya
funusi sebagail tambahan (supplement) inid, aktivitasnya
mengkombinasikan inti kecil pendidikan umum yang
digsertal trening keterampllan dan ap;ikasi produksi
dari keterampilan tersebut, yvaitu diberikan setelah
sejumlah  pendidikan non formal diselesalkan oleh
seseorang dan mempunyal fungsi untuk menambah hasil
belajarnya. Blsanvya pelaksansnihy & dihubungkan dengan
situasl praktis khusus dan melibatkan para pelajar
dalem mengembangkan keterampllan yang secara lLangsung
akan diaplikasikan dalam eituasi kehidupan mereka.

Pendidikan lingkungan masyarakat sebagal tambahan
ini dilaksanakan Jjuga untuk menambah pengetanuan dan
keterampilan khusus para murid, karena jumlah Yang éda
di sekolah terbatas, Juga terbatasnya fasilitas vyane

ada ci sekolah.
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pari uraian diatas dapat diJelaskan pendidikan non

formal sering disebut Juga sebegail pendidikan luar

asekolah, yvang diperoleh sessorang secara teratur,

rearah dan disengaja, namun tidak terlalu mengikutl

pada  peraturan Yanag ketat. Bersifat fungsional dan

praktis dengan tujuan untuk dapat merngkatkan secara

maksimal kemampuan dan keteramnpllan keria peserta didi

7)

dan berguna bagi usaha perbaikan tarap hidupnys.

Perdictiken non formal il memiliki ciri-civri dalam

ProOse sy aevegal berllout

. Diselenggarakan dergan sengoda odi luar aglcalah

b, Pezerta umumnya meprelka yang audah tak selkolah

Tidak mengenal Jjenjang dan program pendidikan untuk

jangka waktu yang pendek.

4. Peserta tidak perlu adanya homogenitas

e. Ada waktu belajar dan metode vang formal, serta
evaluasi yang sistematls

f. Isi pendidikannva cenderunyg berslfat khusus

g. Keterampllan keria sangatb ditentukandalam rangka
pemenuhan taraf hidup anak didik. 48)

O

47) Yustina Roestivawatl, dkk, O» Cit., nal. &6
48) Ibid., hal. 44
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pendidikan Informal

Jaiur ini dilaksanakan melalui pendidikan keluar-=
ga, dengan menempatkan ipu dan bapak sebagal pendidik
kodrati. Disamping itu didalam keluarga kerap kalil
ikut serta Juga kakek dan nenek, paman dan tante,
pahkan mungkin kakak sebagal orang dawasa vansg lang—
sung menjalankan peranan juga sebagal pendidik. Di
antera angeota kKeluarea itu terdapat pertalisn darat,
vang membuat hubungan Yane intim dan didssari kasih
sayang serta perasaan tulus ikhlas 1tu, merpakan
taktor utamas bagl para pendidik dalam membimbing anak-
anak yang belum dewasa dilingkungan keluargs masing-
masing. Untuk itu sungguh beruntung Jika orang tua can
pendidik  lainnya dmlan keluarga, selalu berusans
melmkukan, firman Alloh swt. di dalam surat MNMaryam

ayat 55 sebageai perikut
Ui e Uy oK), 5 460 ot L 0K

Artinya : "Dia telah menyuruh Keluarganya mnengerjakan
sholat, menunaikan' sakat, den dia seor-
ang yang diterima baik amal Jasanya oOleh
Alloh Swt. 49)

49) Departemen Agama RI., Op Cit., hal. 185
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oreng  tua dan pendidik lainnya dilinggkunean ke-
juaraga tidak boleh Jenub untuk menyuiruh  anak-anaknys
menialankan perintah atau peturniulk dan meniauhi laram-
gan Alloh sampail mereka dewasa.

Ppendidikan informal adalah pendidikan yang dipero-
1ah seseorang daril pengalansan sehari-hari dengan sadar
atau tidak sadar, sejak seorang lahir sanpal mati,
dalem lingkungan keluarganya, balk dalam pekerJaan
staupun pergaulan sehari-hari. 50) Dan proses pelaksa-
naan  pendidikan  informal ini adalah  seumur hidup

manusle.

Keluarga dalam masyarakat dinamis Jauh erbeda
dengan keluarga masyarakat statis. Perbedaan ini
disebabkan oleh pola dan cara bertindak dalam mnengha-
dapil kehidupan, yYang setliap waktu mencaiani pergolakan

clemi kKemajuan., 51)

ODalam realita, keluarans merupakan kesatuan~
Kesatuan kemasyarakatan yansg palng kecil. Sebagal satu

kesatuan kemasyarakatan vyand paling kecil. Sehagal

s0) Ibid., hal. 43
1) Murni Yusuf, O cit., hal. 25
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auatu kesatuan, maka ikaten didasarkan atas perkawinean
dimana pada setim anggota mengabdikan diri kepadsa
repentingan dan tujuan Keluarsa dengan rasa kasih
sayang dan penuh tanggung jawab. Dengan demikian
keluarga meliputi aveab, ibu dan anak-anaknyas. Kelom=
pok ini sering disebut dengan keluarea atau batih.Dalm
hal ini a@ca yang emasukkan saudara termasuk dalam
anogota keluarea, juga kakek dan nenelk  atau tamili
lainnya yang dianggap dekat. Namun yang Jelas apapun
prinsip daﬁ bentuk keluarga vang ada, ke luargalan yang
sangat penting difahemi bawva ayah adalah sebagal
pernangeung jawab keluarda, oleh karenanys avan harus
cdapat memnuni segale kebutuhan hldup keluarganya dan
membanu  semhusa anggota keluaraa untuk mengemnbangkan
keperibadianny@ sesual dengmsn pola tingkan laku

mnseing-masing.

Ini bukan berartl bahwa {ibu merupakan fungsi ryang
gekunder dalam keluarga, karenas itu adalanh orang vaneg
pertama dimata anaknya dan ibu adalah yang pertama
dikenal anaknva. sejak itu mulail mehgandung telah ad®

hubugan atara anak dalam Landungan dengan ibunya
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sendiri. Demikian Jjuga dlam perkembangan selanjtunva,

setelah anak lahilr kedunis, make yang pertama dan

utama bagli dirinva adalah iunya. la crang yang menaga-

suh, menyusui maupun melindunginya. Kemudian paruy

diikuti oleh tugas bapak yang sangat banyak dalamn

rangka memenuhi kebutuhan tuntutan keluarga.

Pendidiken keluarga yang diterima oleh anak dari
Kelusraganya merupakan pendidikan yang tidak terbatas
dan malalul teladan daleam pergaulan keluarga. Sehingoa
rumah  tangga yeng berantakan, situssl pergaulan yYang
tidalk menvenangkan, Remampuan keluarga vyvang tidak
tercipta, keharmonisan keluarga yYansg membudaya dalam
Keacdaan ada konflik merupakan perlamnbang hancurnya
pendidikan dalan keluarga. Sehingga dalam melakssnakan
pendidikan informal atau pendidikaen delam Keluarea
vang diperlukan adalah pola tindekan yeang bersifat
otoerier, pola tindakan ryang beraifat demokratis dan
pola  tindakan yang memberikan pada anak kebeasan.
dengan ciri-ciri proses pendidikannya sebagali beri-

kut :

&, Tidak diselenggarakan secara khusus
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b, Medan (lingkngan pendidikannya tidak diadakannya
dengan maksud Khusus menyelenggarakan pendlidikan

e. Tidak diprogram secara Khusus

d. Tidak mda waktu belajar tertentu

e. Metodenya tidak formal

. Tidak evaluasi vang sistematis, dan

g. Tidak diselenggarakan cleh pemerintah. 52)

Tingkat Pendidiken

sebelum dikemukakan tentang tingkat endldikan
didalam Islam perlu dijelaskan tingkatan pendidikan pada
umummnya kaitannya dengen tingkatan pendidikan perlu
dikemukakan pula tentang kKlasifikaai manusis itu ;nediri
sebnoal obyek pendldikean, dilihat dari segi usianye dapat
dikimsifikasikan menjadi 3 (tiga) golongan, yaltu : Anak-
anak, remaja (meliputi remajas awal dan  remalja akhir)
ssitte dewasa.

Baik dalam negara yang masih terbelakang, negara
sedang berkembané maupun negara-negara yansg sudah maju

sepakat menak lasifikasikan tingkatan pendidikan menjadi

%3) Ibid., hal. 26 - 29
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pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan ting-
gih. MNamun demikian antara negarsa yany satu dengan negara
yang lalinnya, terlebin anatara negara-negara vyangd maasih
pada taraf terbelakang, negara anyg sedang berkembang Sty
negara yang sudah maju memiliki perbedaan prosentase deri
jumlah masrakatnya daiam menempub endidikan sehingea
realitanya pada negara yvang maslh terbelakang, masyaras
katnya masyoritas baru mendapa?kan pendidikan ditingkat
dasar, dan untuk nesara vang sedang berkembang mayorias
masyarakatnya . baru memperoleh pendidikan pada tingkat
menengabh, sedang pada negara-negara yang telah meiu
pendidikan ryehsg telan ditempuh oleh anggota masyrakathys
cenderung lebil tingel deri negara terbelakng dan negara

yang sedang herkembandg.

Hal inmi  Juca nempek dalam masyrakat yang lebin
kecil leagi, veltu dalam auatu desa vyang rerbelakang, maka
anggota masyarakatnya ringkat pendidikan yand diperoleh
hanya baru pada tinokat pendidikan dsar. pan Jike ada
yang memperoleh pendidikan mernengah ataul pendidikan ates,

it hanva relatift kecll geknli. Sedang desa Yano maiu,

maka angagota masyarakatnya audah  banyak Y anag aampal

perididikan tingai.



80

Namun demikian bahwa semua ahll di berbagal negara
di bunia 1inl sepakat bahwa klasifikasi dari tingkatan
pendidikan adalah pedidikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan tingai. Demikian Jjuoa dalam Jelamklasifi-~
kasi pendidikan ang di tempuh secara formal adalah pada
tingkat dasar, tingkat menengah, dan pada tnekat tingei.
1. Pendidikan Dasar
Upiclanga-undang  nomor 2 tshun 1989 tentang aistem
perdidikan nasional menetapkan bahwa perididikan dasar
diselenggarﬁkan allkap dan kemampuan aefta memberikan
pengetahuan da keteramilan dasar yang diperlukan untuk

i due dimasysrakat serta menpersiapkan pesarts cdidik

yang memenuhi peravaratan untuk sendidikan
menengahn. 54)
Berkenaan doengan pemnbedaan Jalur  dalam giatem

pendidikan nasional dalam jalur pendidikan askolah dan

Jalur pendidikan luar sekolah, pendidikan dasar dapat

diselenggaraan baik pada Jalur pendldiikan aekolah

maupurn jalur lusr sekolan.

54  Undang-Undang Sistenr FPendidikan Nasional, e
Pelaksanaatityé&, Ob. cit., Hal. 7



Berkenan dengan pemanfastan perkembangan tehnolo-
oi, pendidikan dasar dislenggarakan dalam bentuk
pembelajaran disekolah maupun didalam bentuk program
pendidikan Jjarak jauh. Peraturanpemerintah ini dibust
untuk mengatur syarat dan tate cara pendirian, banyak
satuan lama pendidikan dasar dan penyelengara pendidi-
karn dasar sebagalimana ditetakan undeng-undang No 2
tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional.

Mengingat bahwa pendidikan dasar dapat diselengn
garakan, baik oleh pemerintah dalam hal ini Departemen
Pendidiken dan Kebudayaan, Depertemen dalam negeri dan
Departemen Agama, maupun oleh masyrakat, dalam hal ini
yvayasan atau badan yang bersifat sosial, peraturan
pemerdntan ini  Juee mengatur beglean wewerang daon
teanoouny Jjeawad atas penyvelenggaran pendidikend desar,
di antara para penyelengera pendidlkan dasar yang
bersangkutan.

Pencdidikan deasar yeang diatur dalam areturarn
pemerintah ini merupeken pendidikan yang diselenggara-
kan selama 9 tahun sebagaimena diatur dalam  undang-
undang nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan

nasional yang terdiri atas program enam tahun sekolah
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dasar dan 3 tshun disekolah lanjutaen tingkat pertesma

dimaksud bukan merupakan Jenjang dalam pendidikanr

aekolah, tetapl merupakan baglan dalam pendidikeain

dasar.

Disamping 1itu, peratran penerirntan ini jugas mem-
berikan peluang baik segl satuan pendidiken dasar
maupun bagian peneliti den pengembang di bidang pendi-
dikan untuk melakukan penelitian dan / atau uji coba
untuk mengembangkan gagasan baru atau dalem rangka
penyempurnomn sistem pendidikan naslional dengan tidek
mengurangl Kelangsungan penvelenggaraan pendidikean
pada satuan pendidlikan dasar yang bersangkutan. 53)

01 Negara Indonesia pelaeksanman pendidikan daser
ditetapkan sebagalmana dijelaskan dalam undang-—-undang
pendidikan nasional pada bagien kedua pasal 13 dan 14
sebgal berikut

Pasal 13
(1) Pendidiken dasar diselenggaraken untuk mengembang-
karn sikap dan kemnampuan serta memberikan pene-
gathuan dan kKeterampllen dasar vang diperluken
untuk  hidup dalam masyarakat srte menpersiapkan

pessrta didik yvang memenuhi perssratan mengikuti
pendidikan menengah.

55) Ibid., hal. 78 - 73
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(2) syarat-syarat dan tata cara pendirian, baentuk
satuan, lama pendidikan dasar dan penyvelenggar-
aannya pendidikan dasar ditetapkan dengan peratu-
ran pemerintah.

Pasal 14

(1) warga negara yang berumur & (enam) tahun berhak
mengkuti pendidikan dasar,

(2) Warea negara yang berumur 7 (tujuh) tahun erkewa-
jiban mengkuti dasar atau pendilidikan vang setara
sanpal tamat.

(3) Pelaksanasn waiib belajar ditetapkan dengan perat-
uran pemerintah.

Fempudian untuk tingkat pendidiken deser bael praancl -
dikers 1islam disebut Madraesah Ibtidelyah. Dan Yang
dimaksud madrasah itu sendiri dalem keputusen bDersama
2 menteri, yaitu : Menteri ageama, meneteri dalam
negeri, dan menteri pendidikan dan Kebudayaan adalah
merupakan lembaga pendidikan yang dijadikan matea
pelajaran agama Islam sebagal mata pelajaran dasar
vang diberikan sekurang-kurangnya 30 % diséﬁping mata
pelajaran umum.

Dalam ketentuan berikutnya ijaszah madrasah Juga
mempunyai kelebihan sebagei berikut :

a. Tiazaeh madrasah dapat mempunyal riled yang sama
dengan 1jazah sekolah umum yang setingkat.
b. Lulusan madrasah dapat me' . Jutkan ke sekolah umum

setingkat lebih atas, dan
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c. Siswa madrasah dapat pindah ke sekolah umum ryang
setingat sekolanh dasar sampail perguruan tinegal. 56)
2. Pendidilkan menengah

Undang-Undang noemer 2 tahun 1989 tentang sistew
pendidikan nasional mengamenatken bahwa pendidikan
mensngah diselenggarakan untuk melsnjutkan dan maluss-
ke pendidikan dasar serta mempersispkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memilikil kemampuan
mengadakan hubungan timbal balik dan lingkungan so-
sial, budaya dan slam sekitar serta dapat mengembang-
kan kemampusn lebih lanjut dalam dunia kerja den
pendidikan tinggil.

Pandidikan menegah diselenggaraken melaui bentuk-
bentuk satuan  pendidikan menengah umum, kKejuruan,
kesaamaarn, kedinasan dan keluarbissaan meskipun masg-~
ing-masing bentuk kesatuan pendidikan tersebut memllki

tujuan yang berbeda, namun lulusannya depat melajutkan

ke lenjang pendidikan tingegi.

56) Dirs. Mahfudz Shalshuddlin, dikk., Metodologi
Pendidikan Agama, Cet I, Surabaya, 1987, hal. 7 - 8
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Berkenasn dengan penenfaatan perkembangan tehnolo-

gi, pendiddikan menengah dapat diselenggarakan cdalam

bartuk kegliatan pelaejaran disekolah maupun clenlam

Peitul pirogram pendidiken jarak Jauh.

Peraturan pemerintah ini dibuat mengatur syarat

dan tata cara pendirian, bentuk satuan lema pendidikan

menatigah dan penyelenggaraan pendidikan menegan seba-

gaimana oleh undang-undang nomor 2 tahun 1989 tentang

sistem pendidikan nasional.

Mengingat bhahwa pencidikan menegah dapat

diselenggarakean oleh pemarintah dalam hal ini departe-

men pendidikean dan kebudayean atau departemnen, lain

maupun  oleh masyarakat, dalam hal ini yayasan atau

badan peneyvelengara yang bersifat soszial, paraturan

pemerintah ini juga mengatur pembaglian wewsnag dan

tanggung Jjawab atas penyelenggaraan pendidikan menern-

gah diantara para penyelengara menegah yang bersangku-

tan.

Disamping itu, peraturan pemerintah ini juga mem-

herikan peluang balk bagl satuan pendldiken menengah

maupun bagi peneliti dan pencemabang dibildang pendi-

dikan untuk penelitian dan / atau ujl coba untuk
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mengenbangkan gagasan baru atau dalam rangksa peonyem-—
purnaan sistem pendidikan nasional dengan tlidek men—
gurangl kelangsungan pendidikean nasional dengan tidak
mengurangi  kelangsungan penvelengaran menengsah pada

sekolah yvang bersangkutsmn., 57)

Adapun bentuk-bentuk menengah terdiri atas :

1. Sekolah menengah umum
2. sekolsh menengah kejuruan
3. Sekolah menengah keagamaan

4. Sekoleh menengah kedinasen

5. Sekolah menengsh luar bilasa. 58)
Adapun vang dinamakan sekolah menengah  umum
mdalalh @ pendidiken pada Jenaleng pendidikaen menengah

vang mengutamakan perluasan pengetahuan dan penigkatan

keterampilan siswa,

57)  Undang-Undaeng Sistem Penclidikan Nasional dan
Penerarannya, Op. Clt., hel. 105-106

858) Ibid., hal. 91
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Pendidikan nenengah kelduruan adalah pendidikan
pada Jenjeng pendidikan menengah yang mengubtamakean
pengembangan kemampusn siswa untuk melaksanakan Jjenis
pekerjaan tertentu.

Perndidikan mengah keagamaan adalah pendidikan pada
jenjang pendidikan menengah yand mengutamakan penguéa-
san pengetahuan khusus siswa tentang ajaran agama yang
bherasangkutan.

FPendidikan menegah kedinasan adalah pendidikan
pada Jenajng menengah yang mengutamakan peningkatan
kemampuan dalam pelaksanaan tugas kedinasan bagl
pegawal negeri calon atau calon pegawal regeri.

Pendidikan luar biasa adalah pendidiken pada
Jenajang menengah yang khusus diselenggaraken untuk
silswa vang menyandang kelainan fisik clan/steau
mental. 59)

Sekolah pendidikan menengah dalam masyrakat divagl
dalam dua bagian yaitu : pada tingkat menengah pertama
dan tingkat menegah atas, tingkat menengah pertama

sering disebut dengan gekolah Lanjutan Tingkat Pertama

59) Ibid., hal. S0
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(SLTP) dan menengah atas disebut Sekolah Lanjuvan Tinag-

kat Atas (SLTA) atau satuan yang sederajat. 60)

Pergelompokan ke dalam dua bagian tersebut untuk
pendidikan sekolah menengah pertama, bertujuan untuk
mempersiapkan pelajaran dalam mnemasuki pendidikan
tingkat actas, sedangkan untuk pendidikan sekolah
menecah atas, bertujuan untuk mempersiapkan pelajaran
cmlam memasuki pendidikan tinggi atau satuan Yane
seclerajat.

Penjelasan tentang pendidikan menengah yang dike-
mukakearn diatas sebagalmnana termaktub dalam Undang-
undarng sistem pendidikan nasionml pade bagian ketige

paasml 15
(1) Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melan-

Jutkan can meluasskan pendidikan dasar zerta men=-

viapkan peserta didik nenjadi snggota masyarakat

vang memilliki kemampuan mengadakan hubungan timbal
balik dergen lingkungan sosial, budaya dan @ lam
sekitar serte dapat mengembangkan kemampuarn  lebih
lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tingoi.

(2] Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan umuimn,
pendidikan kejuruan, pendidiken luar biasa, pendi-
dikan kedinasan dan pendidikan kKeagaméian.

(2) Lulusan pendidikan menengah yang memnuhli persyara-

ran  Berhak melanjutkan pendidiken pada tingkat
pendidikan yang leblh tingei.

60) Ibid., hal. 32 - 33
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(4) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud ayat
(1) dan ayat (2) ditetapkan peraturan pemerin-
tah. 61)

Di Indonesia untuk pendidikan menengah pada ting-
cat pertama dinamakan SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama) dan untuk pendidiken menengah atas di  glo-
longkan menjadi SMU (Seklah Menengah Umum) atas satuan
vang sederajat.

Kemudian uwuntuk sekoleh lenjuten tingkat pertamna
pada tingkat menegah pertama dalam kKejuruan Islam
dinamakan Madrsah Tsanawiyah, Madrasah Tsanewiyah ini
setingkat dengan SLTP (Sekolah Lanjutkan Tingkat
Pertamal) mum dan untuk setingkat pencidikarn menengah

atas dinamakan Madrsah Allyah atau satuan yang asedera-

Jat.

D. Sikap Keberagamaan

1.

Pangertian Sikap Keberagamaan

Sebelum membahas arti sikap keberagamnaan secars

lengkap, terlebinh dahulu kite harus mengerti arti dari

kedua kata tersebut. Para ahlil paikologi memberikan

devinisi tentang sikap keberagamasan antara lain :

61) Ibid., hal. 8
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Charles Bird mengartikean sikap sebagal suatu yanhg
berhubungan dengan penyesualan diri e FEOrang
kepada aspek-~aspek lingkungan sekitar yang dipilin
atauw kepada tindakkannya sendiri. Bahkan lebih lues
lagi sikap dapat diartikan sepbagai predisposisi
(kecendrungan Jiwal atau orientasi kepada seuatu
mmealah, institusi dan orang-orang lain.

F.H. Allport berpendapat pahwa sikap adalah ST
persispan bertindak/berbuat dalam suatu erah ter-
tentu. Dibedakan adeanya 2 macam sikap akni sikap
individual dan slkap sosial. Dicontohkan misalnya
seorang mahasiswa ysng terpeksa mengkuti kiuliah
datri dosen yanyg membosankan, menurut drongan keiln-
ginan ia seharuanya meninggalkannya (hal ini  meru-
pakan sikap individual), eakan tetapi mengingat
norma kesopanan dan tetap duduk mendengarkannya
meskipun merasakan tersikasa karenhanya (hel ini
termasuk sikaep sosial). Dengan demiklian sikap
merupakan suatu Kecendrungan yang menntukan mtau
suatu kekuatan Jjiwa yane merdororny seseorand untuk
bertingkah laku yang ditujukan Kearah suatu obyek

kKhusus dengan cara tertentu, baik cbyek itu berupa
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Trans kelembaszaan ataupun maszalah  bahkan ErURE
BN e } )

1ivinva =endiri. =’ Oleh karena asikap merupakan

tendensi (kecenderungan) atau orientasi, maka ia

dapat mengalami perubahan melalul peng alaman  atau

pendidikan.

~. DR. W.A. Gerunzan DIPL., Pengertian attitude dapat
diterjemahkan dengan sikap, pandangan atau sikap
rerasaan. tetapi Sikap mana disertal nleh
kecenderungan untuk bnr indak sesual dengan sikap
terhadap obyek tadi itu. Jadi attitude itu lebih
diterjemahkan sebagail =zikap dan kesediaan bersaksi
terhadap sesuatu hal.as}
cehubungan densgan hal itu pula kami cenderung
untul mengemukakan pengertian sikap sebagai berikut
sikap adalah kesiapan merespon vang sifatnya
positif atau sifat negatif terhadap obyvek atau
situasi secara konsisten. Demikianlah, sikap adalah
konsepr vans membantu kita untuk memahami tingkah

laku.aq}

82y Prof. HM. Arifin. M.Ed., Psikelcgi Dakwsh Suatu
Fengantar Studv. Bina Aksara, Jakarta. 1991, hal. 104

83) DR. W.A. Gerunsan DIPL., Op Cit.., hal. 149
864y Drs. H. Abu Ahmadi, Psi k*T'ﬁ Sosial, Rinska

P ) o

Tipta. Jakarta, 1981, hal, 184

P-..



mengungkapkan bahwa sikap Keberagamaan itu  ada (2)

macam yvmitu sebagal berikut

a. Sikap keberagamaan ekstrinsik

b. Sikap kKeberagamaan Intrinsik. 69)

Sikap keberagamaan ekstrinsik adalah memnandang

agama sebagal sesuatu untuk dimanfaatkan cdan  bukan

urtuk kehidupan. Orang berpaling kepada tuhan, tetapl

tidak berpaling pada dirinva sendiri. Agama digunalkan

untulk  menuniang motif-motif lain @  Kebutuhan akan

status, rasa aman dan hargs diri. Orang yang bheragams

dengan cara ini, melaksanakan bentuk-bentuk luar clard

agama, ia puasa, sholat, naik haji dan sebagainya -

tetapi tidak didalamnya. Kata Allport cara beragams

seperti ini memang erat kaitannya dengan penyakit

mental. Sayva ingin menyatekan bahwa cara beragamna

semacam 1nl  tidak akan melahirkan masyarakat yang

penuh kasih sayang. Sebaliknya kebencian, iri hati dan

fitnah masih akan tatap berlangsundg.

&3) Jalaluddin Rahmat, Talam Alternatif, Mizen,
Rardung, 1991, hal. 26
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sedanokan kedua, sikap keberagamaan instrinsik
adalah agama dipandang sebagail komltmen menye luruh dan
dorengan kebersamaan yand kuat dengen orientasi manga-
tur seluruh hidup seseorang. Dan agamna diterima acbe-
gal fektor pemandu. Cara beragama seperti ini terpatri
redalam diri penganutnye. Hanva cara itu kites mamou
menciptakan lingkungan Yanga penuh kasih sayang. 70)

Sementara itu A.D, Woodruff membedakan  dua
macam sikep keberagamaah (iman), yaitu vyeng pertama
sikap yang dpat mempengaruhi serts merangkum  sikeap-~
sikep vyveang ada dalam diri seseorang. Sikap keberaga-
maan semacam ini muncul dari orang Yang sudah memiliki
kedeyasaan dan kKematangan cdalam beragama. Kongep
tenatang ajaran-ajaran agana yang telah dia fanaml
dalam fikirannye, diterJemahkean dmlam prilekunya dalam
reridupan sehari-hari. Panca Indre wahyu ilahi selalu
mendasari setiamp g@erak langkahnya. Blaesanva sikap
semacem inilah vyang dimiliki oleh arang=-arang yang
sucdah dewasa (dalan pengertian pengalanan kahidupan

kesgamaan seseorang) dari para pemnuka agama,

70) Ibid., hal. 26
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Sikap kedua, vaitu sikap yang tidak berhasil
menvusun nilai-nilai pribedi, sehingga sikap itu
dengkal dan tidak meresap Kedala dasar motifasl. Sikap
Jenis kedua ini terlihat pada orang-orang Yane tidalk
punya Kedewasaan yang cukup atau lemahnya a@gama Lo-
seorang shingga mengaklbatkan kKeraguan dalam meyakini
kebenaran agamanya sendiri. Ada yang dia lakukan dalam
kontek kehidupen beragama sama sekall tidak memilkd
landasan teologis, akan tetap berjalan sesumi  dengan
naluri pribédihya sebagal akibat lebih Jauh mereka
nudalh sekali meninggalkan agamanya jika mereka mengha-
deapi kesulitan-kesulitan hidup. 74)

H. Carrier dalam menvoroti masalab kedwasaan

allap keberagamaan, mengetanganhkan heberapa keterangan

vana culkup menarik yailtu :

- Sikap heragama bertalian erat cengan ikmtan
solidaritas seseorang dengan kelompok primer (e~

luarga, teman, dan tradisi kebudayaan) .

21) Dres. D. Hendropuspito, 0.C., sosiologl Agpama,
Kanisius, Yogyrakarta, hal. 103



- Sikap religius vyang legkap merangkum semua sikap

lain, mempersatukan dan mensentralisir nilai-nilal

pribadi itu dalam satu sintesis pribadi yang khas.

- Sikap religius vang dilembagakan mendorong seorang

walrge kepada identifikasi (penyamaan diri) dengan

kelompok institusi yvang melahirkan kepsrcayaan.

sikap-sikap tersebut diatas mempunval cava

tangkisa terhadap perubahan-perubanan situasi clarn

kondisi, bahkan memliki ketahanan yang lestari. Kema-

tmpgan  sikap  yang demikian ftu menainkan peranan

sentral dalem diri manusia beriman dalam tingkah

lakunya dan diperkuat oleh raza pastli vyeng absolut

atau keyakinan yang tak tergoyahkan. 72)

sikap keberagamaan terhadap sholat, Puasa dan Zakat

Perkatamn "sholat" dalam bahasa arah berarti

"do'a' memohon kebaikan dan puji-pujien. Hal ini

sepeirti firman Allah surrat At-Taubah ayat 103 vaitu:

22) Ibid., hal. 103
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Artinva @« " ... darn mendoalalh untuk mereka, sesung-
ouhnya doa kamu (menjadi) ketentraman Jiwa
bagi mereka dan Allah SWT Maha Mendengar
1agi Maha Mengetahui”

pcapun definisl sholat menurut Fuaohs' adalah
beberapa ucapan dan beberapa perbuatan yang dimulai
dengan takbir dan disudahi dengan a@mlam yang dengannya
kitm beribocdmh kepmcda Allah menurut ayarat-asysrat yene
telanh ditentukan.

Tetapi ta’rif yang diberikan fuagohe® ini hanya
merggambarkan sholat yang didasarkan pada vang dilihat
dan  didengar, tidak termasuk dalam pengertian hakiki
dan Jiwa sholat. Maka Hasbi Assiddigl merumuskan
pengertian sholat sebagai berikut

‘Rerhadap hatl (Jjiwva) kepada Allah SWT menghs-
dep vang mendatangkan takut, menumbuhkan rasa kebesar-
am dan kekuasasnnya dengan penuh khusyu® dan ikhlas di

dmlam perkataan dan perbuatan ymng] dimulai dengan
. " {
takiblr dan disudahi dengan salam. 74

22) Departemen Agama RI., Op Cit., hal. 298
a0 TM. Hasbi aAsh Shidgy, Pedomsrr Sholat, Roacla
karya, Bandung, 1987, hal. 51
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Sholat menjadi sarana pokok bagi sorang muslim
agar kehidupannya senantiasa benar, teringat selalu
alan keterbatasan kehidupan di dunia ini veng sarat
alan pesona, peristiwva, suka dan duka, kepastian akan
kematian dan kehidupan mendeatang ( akherat ), berupaya
merjmoa  keaeimbangan antara kebutuhan-kebutuhanh akan
dunia  ini dan akherat. Melalui shaolat secara terabur
pamda waktu-waktu terentu selama seharl semalam  Yanyg
dilakukan secara ikhlas akan memnperkokokh nhubungan
yamg ada antare manusia, cebagal hamba, dan Allah
yvang maha tingei sebagal penguasa mendaga hak-halk  dan
rewaiiban - kewajiban atas dirinve di tengah-tengah
keterlibatannya dalam masalah-masalah keduniaan. 78)

Sholat merupakan ibadah wajib bagl umat ialam
vang menggunakan dua dimensi Jjmasmani dan rohani seper-
ti firman Allah SWT pda surat Al Ankabut ayet 45 yang
berbunyli sebagai berikut @

LV 5 LA e S B\ 0N . '&_,L..FJ\(;L\
Artinya @ "kerjaksnlah sholat, amsungguhnya sholat itu

mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
b
munokar, "’

75) Suzane Haneef, MNengaps memilih Islam, Rosde,
Randung, 1989, hal. 51
76) Departemen Agama, O CLE., haml. 6385
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Dari ayvat di ates dapat cdiambil pemahaman bahwa
apabila sholat itu dilekukan secara tuma’ninah dan
sempurnea  maka skan membawa manusis  kepadea kesucian
hati, dengan kesucian hati tersebut manusila akan leblh
mudash untuk mendekatkan diri dengan Tuhannya (Allan).
Dan sekaligus dengan kKekuasaannya dan kasih sayanghya
akar memberikan kemudahan bagli hamba-~Nya ryang senan-
tissa mendekatkan diri kepada-Nva.

&. Kedudukan Sholat

Parintah mengerijakan sholat khususnya sholat
fardlu adalah perintah vang harus dikerjakan dan
tidak boleh ditinggpalkan sebagaimana firman Allah
SUT dalem surat Al Baaarah ayat 110 yng berbunyi :

. ot .t . . re *
ROERI RS RS A VACUR PRI

O E VAVE S IL PSSP e

Artinys :-"Dan dirikenlan sheolat dan tunalkan zakat
dan  apa-spa  yang kamu usahakan dari
kebaikan bagi dirimu, dan tentu eakan

mendapat pabalana pada sisl Allah. Se-

sunaguhnya  Allalh Maha Mellihat apa-epm

vang kemu keriakan." 77)

Begitu pulea dalam surat AN Nisa® avat 103 vang

perbunyl sebagal berilkut @

77} iIbid., hal. 30
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Artinys @ "Maka apabila kamu telah menyelesalkan
aholat (mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu berbaring, Kemudian
apabila kamu sudah merasas  anan, maka
dirikanlah sholat itu (sebagaimana biasa
). Sesungguhnya sholat itu acdalan fardlu
yang ditentukan_waktunya atas orang-orang
vang beriman.”

Dari pernyataan tersebut diatas menunjukkan
bahwa sholat itu mempunyal kedudukan yang sangat
penting bagl seorand muslim. Tmdi  asholat bukan
hanya  merupakan gerakan—-gerakan yanyg dikeriakan
lime kali dalam sehari semalem, tetapi merupakan
sarana pembaharuan kepercayaahn dan keimanan kepada
allah dan menghidupkan prinsip-prinsip amanah yang
herlaku benar, menepati Jjanji dan menghormati orang
1sin. Bahkan lebih jauh kedudukan sholat ditegaskan
pulae sebagai sendi utama dalam iglam dan merupakan
rtenpat  besrgantung dan bertumpud bagi amnalan-amnalan

1ainnya. Bile sholatnya baik, maka baiklah amalnya,

bhegitu juga seballknya.

78) Ibid., hal. 30



KH. Zainuddin MZ. dalam bukunya "Mutlara ek -
wah' mengenukalkan bahwa asholat akan membaritulk
keribadian manusia sebagal berikut i
1. Manusia yang Jjudur, bisa dipsrcara, teguh dan

pandai menjaga amanat.
2. Manusia berslkap tawadlu’, rendah hati, tidak
sombong atau angkuh.
3. Membentuk sikap disiplin
4. Membentuk sikap ilkhlas
5. Membentuk pribadi pembangunan vang sabar. 79)
Rahasia dan Hikmah Sholat.

Segala macem ibadah dalam Islam, perintah dan
larangan dalam Islam, terkandung banvak rahasia dan
nikmeh yvane tersembunyi, baik dari segi pekerjaan
sholat atau gerakan sholat itu sendiri juga rahasia
dan hikmah yang berasal dari ucapan yang dibaca

dalam sholat :

1) Rahasie dan Fikman Darid pekerjaan-pekerjaan
gerakan sholat itu sendiri, antara lein

79) KH. Zeinuddin M., Mut Lo Dakwah, Ampel suci,

Surabaya,

1994, hal. 3-9
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74

Beprdirid

Untuk menyatakan kebenaran dan kehormatan
pada  Alloh  karena dengan berdiri begawti
menyambut kedatengannya atau dengan kata lain
menghadirkan hati akan kebenaran dan kehorma-
tan Alloh.

Ruku’

Untuk lebih meyakini gerakan yang menga-
walinya yang pberartl menambahkan Kebenaran
dan kehormatan kepadanya {Alloh). Lantaran
{tulahdibacakan Sbhanalloh Robbial Adhimi
yang berarti maha aurl  Tuhank yesng mahea
besar.

S g

Untuk menyatakan ta'dzim kepadeanya yang
sempuirna. Gerakan 1ni mudah difenami oleh
setiap orang bahwa geraken anfud memperlihat-—
kan rasa tekut dan pasrah kKepads yang disuju-
i, aehingga timbullah rosa diri vang kecil
dalam memandang Alloh (yang disujudi) sebagai

vang maha besar dan mahea tingal alloh. Lar-
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taran dibacalah @ Subhanalloh Robbiyal A’la
yang berarti maha suci tuhanku yang maha
tingei.
d) Duduk Taasyahud

Atau duduk bersimpuh sebagei aktifitas
menjelang malam diaknhirinva pekerjaan sholat
adalah merupakan manivestasi rasa harap cdari
yang melakukannya agar digolongkan sebagel
oreng yang berprestasi di dunisnye, dinana
etis merde’a didalam tersusun rapi sebagaima-
ma otis yeang dilakukan agar cdo'm seseorang
itu diterima. Bacaan—becaan itu imlaeh dimuleil
dengan puiianpuiisn pada Alloh, kemudian
memohon kesejanhtraan kepade Nebi Muhammad
saw, diri sendiri serta mmevarakat dan berta-
syahud. Sesucdah 1itu beraholawat kemucion
emohon perlindungean empat perkara s® sicah
beberapa Ltugas (ucapan) ini selesal tibalah
saatnya mengajukan pernchonan vyang dike-

hendalki. 80)

80) TM. Hasbie Ash Shidaie, Op Cit., hal. 264
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2} Rahasia dan hikmah dari ucapan di dalam sholat

Rahasia dan hikmah dari ucapan vyang diuvucapkan

dalam sholat adalah :

a.

9]

Ucapan Allahu Akbar (dalam takbir) menganduneg

makna menyatekan ketundukan heti pada pembe-~

aar-Nya.

Membaca iftitanh mengingatkan kitm bashwa kita

telah hadir bediri di hadapan-Nva (Alleh

SWT). Menghadmp kehadiret-Nya yang Maha kudus

untuk melaksanakan kewaliban munajeat, kalau

mda vyang memilin dzikir berarti vang mengan-

dung sanjungan serta pengakuannya kKebesiran

Allah dan Kesempurnaan mikmatnya. Mangandung

pengakuan Maho Suci Allah deri Kekurangan dan

berserikat.

Disvariatkan bertaawwudz {sebe lum Al

Fatihah), dengan bertaawwudz bermakna meminca

parlindungan kKepada Allah dari gangauan

syetan Yang memnelaratkan mengajak manusia

kepada kerusakan dan kekeliruan. Dengan

membaca ini pula mengandung hikmah terpeli-
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haranya kata dalam memashami Al gur’an darl

faham yang keliru dan terpelihara dari qang-

guan—-gangeguan dalam sholat ity sendiri.

Membaca Basmalah, dengan membacsa basmalah

mencandung hikmah mendapatkan berkah dengan

nama Allah SWT atms bacaan yang kKite lakukan

yaitu Al Fatihah.

Membaca Al Fatihah, dengan membaca ini men—

gandung makna sebagal suaty yang mngajarkan

kita untuk mengakui ke-Eamen MHllah dalam

menerima ibadah, permchonan dan memberl

pertolongan Jalan vang mengumpuikan segala

rupa kebajikan dan orang Yane asesat.

Membaca surat AL Qur’an sesudah Al Fatinhah.

pDiutamakan membmca suatu surat dari Al Qur'an

vang mengandung suatu nikmah bahuwa sesuatu

vang dibaca itu adalah kaleam (serangkaian

perkataan yan sempurna) dari Tuhan yang

mngalahkan bahkan mereka ingker. Disyariatkan

membaca dzikicr waktu ruku® dan sujud. I'tidal

dilakuken untuk memisahkan antara tunduk  dan

sujud.



78

Bacaan yang dibaca antara dua sujud (di saat
duduk), adalah mempunyal hikmeh bDesar pagi
vang menunaikannye, mnoingat dalam alkktititas
inl disvariatkannya memnbaos Al lahummaghfirll
dan  seterusnya yang berartil allah memberi
peluang bagi umatnya untuk berdoa Kepadanya
goar kebahagisan dunia akherat depat dica~

painya.

gertasyahud dan bersholawat sebelum salam,
dalam pekerjaan sholat dengan bertasyahud dan
bersholawat ini mempunyai kaitan erat dengen
ektifites yang disyariatkan sesudahnya vyaekni
membaca doam. Hal ini menunjukkan etis dalsm
doa agar dapet terkabulkaen bila lebih dahulu
mendekatkan diri kepada Allah dan bersholawet

atmas Nabi Muhammad SAW.

Mengucapkan salam, bacaan, Asamlemu’ alaikum
vang mengandung hikmah selmin pertends usein-
ya pekerjaan sholat yandg ditunaikarn bererti

pula sebagail laveknya seorand muslim  untuk



¥

79

persuara kemballsebagal ucapan terbalk. 21)

Puasea

Puase eadalah ibadah verne blasa dilakukan aleh

berbagai agama. Islam Jjuga mewajibkan pussa bagl

kaum muslim dalam bentuk menahan hawve natsu diikutl

aktivitas keagamaan yang lebih intensif selamna

sebulan yvang meruvpakean kewajiban ibadah yane
ketiga. Alloh berfirman dalam surat Al-Bagoroh
avat 184

, -~
- v \She SVt 2 )
S I sl Ao S5Vt P L
|"--<!3 ‘.u - [l

' “"J"“"’f' TRV I\ Wt o
Artinya @ "Hmei orang-orang yang beriman, Aiwadibkan
atas kamu berpuamsa sebagalmana diwajiblkan
ataa orang-crang sebelum kamnu agar l<ami

bertagwa" . £2)
Pumsa diwajibkan gune melatih kaum musliimin
dalem disiplin dan benar benar mematuhi perintah
Alloh Swt. Puasa tidak dikaitkan dengan penebusan

dosa steu dianggap sebagai alat pereda murka Tubhan

sebagalmana terdapast pada agama lain. Perpbedaan

81) Ibidg., hal. 53
82) Departemen Agama RI. Op Cit., hal. 44



an

lain dengan puasa pada sgema lain yekni bahwa puasa
daiem Islam menyengkut usaha menanan hawe natsu
secara total terhadap asgala macam makanan, minuman
, dan persetubuhan disiang hari, airpun tidak boleh
diminum. Namun pussa harus‘dihentikan pada saat
matahari terbenam setisp hari dan dianjurkan Juge
Luntuk  makasn sahur (sebelum subuh) sebelum mulai

puasae pada esok harinva.

PLuase nampak sullt bagl yvang tidek terblasa
melakukannya, padahal secara praktis dan umum dapatb
diterima, bahkan mudah bagil semua orang malah puass
membawe efek-efek pengobatan dan bermanfaat bagl
tubub. Sungguh kaum muslim sudah terbiasa dengan
perubayan rutlin Ramadlan dan menjalani kehidupan
epiritual yeng intensirt aselana bulan tersebut,
sehingea bila bulen 1tu berakhir mereka sedin
karena mnerass kehilangan den menanti dengan tidak
sabar bulan berikutnya, untuk menapaki lagi tingkat

spiritual ¥ ang sana tingginya, dengan membawa
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pengalaman dan pelajaran darli bulen puasao tersebut

sampal tanhun berikutnya. 83)

Ipadanh Puasa itu mengandung beberapa hikmah

diantaranye sebagal berikut :

8. Tanda terima kasih kepada Alloh karena senus
ipadah mengandung arti terima kasih kepada Alloh
atas nikmat pamberiarnya yYang tidak terbatas

banvaknya dan tldak ternlilal harganyo.

b. Didikan Repercayaan seorang yang telalh  sanggup
menohan makan dan minun darcl harica  yang halal
kepunyaannya sendiri karena ingat perintah

Alluh, sudah tentu 1a tildak wskan mneninggalkan

perintanhnya dan nanti akan Ler anl melanggar

sebagala larangannya.

Bandung,

82) suzana Haneet, Nengapa Memilinh Islam, Rosda,
1987, nhal. 5S4
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Didikan peraseaan belas kasihan terhadap fakir
miskin karena seorang yang erasa aamkit dan
pedihnya perut keroncongan, akan dapat mengubur
Keaedihan dan kesusahan orang yang sepanjang
masa merasakan neilunva perut  yang kelsparan
Karena ketladaan., Maka dengan demikian akan
rimbul perasaan belas kaslhan dan auka menolong
fakir miskiln. 84)
3. Zakat
Zakat menurut agema Islamn ialah kadar harta
vang tertentu diberikan kepada yang berhak meneri-
manya dengan beberapa syareaet.
Hukum zakat adalah salah satu rukun Islam Yang
e lima, fardlu "aln ataes tiap-tiap orang Yang

gyarat-syaratnya. as]

Firman Alloh surat At- ~Taubah avat 103 @
\‘p’cﬂ(J’lda_,‘r4b Qd’)\}ﬁh‘uf"db>'
Artinmvea + TAmbilllan sakat dari sebagian harta

mereka, dengan zakat ity kamnu membersih-
kamn dan mnensucikan mereka. "

e

23) Sumlaiman Rasyid, Figh Islam Hukum Fiah Lengkap,
Cet. XVII, Atthiriyah, Jakarta, 1976, hal. 247

84) Ibid., hal. 189

85) Departemen Agama RI. O cit Hal. 297
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Islam Menegaskan bahwa pemilik segala sesustu
pukerlah manusia, melainkan Alloh yang melimpahken
kekayaan pada manusia sebagal rahmatnye sesusi
dengan kehendakiNys karens itu mereka yeng dikarun-
imi melebihi kelebihan mempunyei kewajiban untuk
saudara-aaudaranya yang mamerlukan pertolongan.
Dalem perngertian konkrit, zekat iasleh sejumlah
tertenty dari kekavean kaum muslimin yang bukan
pokok yang harus dibagiken pada yang berhak meneri-
manya. 87)

Hal ini sesuai dengen firman Alloh dalam surat

At-Taubah ayat 60 yang berbunyl @
2, N rebm W, (S LN 5 €0 e e |
)5 A Yo J e AN N it
.”f’ o PR VR PPN e

artinya @ "Sesungoubnya zekat-zakat itu, haryalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang yYand, pengurus-
pengurus zeket, para mnuallaft yang dibuiulk
hatinya, untuk (memerdekakan budak), untuk
orang-orang yYang berhutang, untuk jalan alloh,
dan crang-orang sedang dalam perjalen, sebagail
sesuatu ketetapan veng diwajibken Alloh, dan
Alloh maha menegetahul lagi maha biljakzana. as)

87) sSusens Haneef, Op Cit., hal. 55
88) Depag RI. Op Cit., hal 2838
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Pembayaran zakat yang nerupakan bagian Alloh, dan
meevarakat nuslim pade kekayaan muslim, mensucikan sisa
miliknya dan mengabsahkannya, memilikinya. Zakat Juga
mensuciken hati dari ketamakean, kekikiran, dan dari
anggapan bahwa kekayaan yane telah dikaruniaken oleh
Alloh kepadanya sebagal hak milikmva. Selanjutnya ekatb
menaucikan hati  orang yang menerimanya deri iri dan
denaki kepada orang lain yang hidup lebih enak, para kava
bukan musuh dan mensrasnya, melanikan saudara seiman yang
sadar akan haknya ates apa yand dikaruniskennya Alloh
kepada merekea, dan Kemurahan Alloh mereka ulurkan tangan
paginya. Jike dilaeksanaken achbagaimana dituturkan, zakat
bisa menjadikan Jaminan sosial dalam masyarakat
muslim. 89)
Pengarun Tingkat Pendidiken Terhadape Sikap keberagamadin.

Menurut Prof. H.M. Arifin, M.E.D., sikap kebera-
gamaan sangat berkait dengan kKecendrungan pirilaku seseor-
ang. Olelh karena sikap keberagamaan merupekan tendensi
(kecendruﬂgan) atau orentasl, maka ia dapat mengalamni

perubahan melalul perngalaman atau pendidikan. $0)

89) susana Haneef, O cit., hal. 56
o0) Ibid., hel. 101104
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Sebagai bangsa yeng berjiwa sosial keagamaan,
make sikep prbadi bangsa Indonesla berkembang dalam
ruanglingkup absial kemganaan dimana @ariz hidup yang
menghubungkan antara mansula dengan sang kholig (garis
vertikal) dan manusies dengen masyarakat sekiternye (garis
horisontal) meruceken kerangkas acuesn sikap dan pandangan
vang selalu berkembang secara harmonis. dan untuk memper-
oleh kerangke acusn dasar itu manusia dapet mencepainya
melmlui proses belajar balk secara individual maupun
sosial. Adapun belaiar secara sosial dapat dibedakan

menjadi 3

1. Formml vaitu melalui meja belajar

2. Non formal, yaitu melaluil lingkungan sekitarnya

2, Inmformal, yaitu melalui keluarganya terutamas ayah dan
ibunva.

Antara proses pempelaiaran secara individual dan
secara sosial itu terjadi suatu perpadusn dalem rengka
penbentukan pribadi manusia sebagsl enggota masyeraket
atau kelompok. Dalam hubungan iniléh maka berbagal faktor
vang mempengaruhi proses keglatan belajar terzebut perlu

mendapatian perhatian dalam ranaka menerapkan dan
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menetaplkarn metode dakwah yang sesual denga later belakang
sosial kultural masyarakat tersebut oleh karena Jika
dilihat dari kacamata psikologi dakwah dan penerangan
agama itu merupakan proses belajat mengajar yang dilihat
oleh adanva komunikasi sekurang-kurangnya antara cua
orang sampail dengan antara kelompoK.

piantarae faktor-faktor yang mempengaruhi proses
herlangsungnya keglatan dakwah tersebut adalah fTaktor
pendidikan. Dengan kata lain tingkat pendidikan yane
dimiliki oleh tiap~tiamp individu dalam masyarakat akan
turut menentuken efektif ateu tideknya pelaksanaan dakwah
itu. Secara umum dapat dikatakan bahwa susmtu nasyarakat
dencan tingkat pendidikan lebih tinggl akan lebih memper-
mudah pencapailan terhadap sasaran dakuwah.

Indikasi apakah suatu program dakwan berhasil
atau sebaliknya, dapat dilihat dari adenya perubahan
sikap keberagamaan, balk secara individu atau scsisl.
Pendidikan vang berhasil dileaksanakan di sebuah masyara-
kat tertentu maka sikap keberagamaan yand muncul relatilf
lebih berbobot. Intensitas atau kwalitas dan ekstensifi-

kmai atau kwantites keagomaan pade mnasyareakat terdidik
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ini mempunyai kwalitas lebih jika dibandingkaen masyvarakat
vang masih relatif rendan tingkat pendidikannva.

Dengan perndidikean dapat disimpulkan bahwa pengar-
uh  tingket pendidikan bagl perkembangan slkap Keberaga-
maan manusia adalah paling besar dibandingkan dengan
pengaruh kehidupan dalam nasyarakat. Maksud pendidikan di
eini adaleh sangat luas sifatnya baik pendidikan formal,

informal maupun non Toprmal.

Admrya keterkaitan atau pengaruh antara tingkat
pendidikan dengan sikap Keberagamaan agseorang dapat
dilinet dari interaksi atau komunikasi sosial sehari-
hari. Masysrakat dengan tingkat pendidikan lebinh tingei
meka mereka cenderung menempatkan dan mempertahankan diri
mereka sebagei masyarakat yang relatif lebih beradab.
Bagaimanapun Juga sikap keberagamaan yang mereka perli-
hatkean sehari-hari diupayakan ager sesual dengan tingkat
perdidikan yang mereka peroleh. Sebagai misal orang vang
telan mengenyen pendidikan pesantren niscaya dia berusaha
untuk mengidentitikasi difinya dengan norma-norma, etika

dmsrn  moralites kaun santri, atau seseorang yang mengenyam
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pendidikan lanjutan atas, tentu saja secara sosial, psi-
kologi dirinya tidak mau disamakan beglitu saja dengan
mereka yang sscara pendidikan berads di bawahnya. Sudah
barasng tentu akan ada upaya yang sungguh-sungguh agar
penghargaan atau penghormatan masyarakat sekitar terhadsap
dirinva sebanding dengan tingkat pendidikan yang telah

cgdia peroleh.

Dalam agama islam Allah SWT. memberi janji bagi
orang-orang yang beriman dan berilmu, dengan meningglkan
derajatnys. Firman Alleh SWT. dalam Al Qur’an surat Al

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi sebagail berikut

‘).d\yj\:,{n\J((;. \ ) ;,-3,35\@.»\5‘@.
(v D)) oo ;,))_z-:\z-alb\_} US>

Artinya : “"Niscaya Allah akan meningeikan derajat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yvang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Mahe Mengetahul apa yvang kamu
kerjakan." 91)

$1) Departemen Agama RI, Op Cit., hal. 910
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interpretasi dari ayat di ates menielaskan ten-

tang pentingnya pendidikan bagl seseorang, karena dengan

1imu yang diperolehnya maka derajat seseorang skan  lebih

baik daripada orang vang tidak mempunyal Llmu pengeta-

huan. Demikian juge jika seseorang tidak ingin cdirendah~

kan atau tidak ingin merasa dirinve lebinh rendah, mnaka

harus  lebih  banyak memperoleh  ilmu  pengetahuan, yang

tentunva elalui pendidikan, bailk penidikan formal, infor-

mel mauplin non formal.



